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MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEBAK KATA
DAN HASIL BELAJAR SISWA

A. Model pembelajaran kooperatif

1. Pengertian Model Pembelajaran kooperatif

Cooperative learning  merupakan kegiatan belajar siswa yang
dilakukan dengan cara berkelompok. Model pembelajaran kelompok
adalah rangkaiaan kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam
kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan (Senjaya dalam Riyanto, 2011:203)

Pembelajaran Kooperatif adalah pembelajaran yang mengacu pada
metode pembelajaran dimana siswa bekerjasama dalam kelompok kecil
dan saling membantu dalam belajar (Miftahul Huda, 2014:32). Sedangkan
menurut Riyanto pembelajarna kooperatif adalah model pembelajaran
yang dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik, sekaligus
keterampilan sosial

Nurul Hayati menyatakan pembelajaran kooperatif adalah strategi
pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam suatu kelompok
kecil untuk saling berinteraksi. Dalam system kooperatif, siswa belajar
bekerjasama dengan anggota lainnya. Dalam model ini siswa memiliki dua
tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri dan membantu

sesama anggota kelompok untuk belajar. Siswa belajar bersama dalam
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sebuak kelompok kecil dan mereka melakukan seorang diri
(Rusman:2011: 207)

Dari pendapat para ahli, dapat disimpulakan Pembelajaran kooperatif
adalah bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerjasama
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya
terdiri dari empat sampai lima orang dengan struktur kelompok yang
bersifat heterogen.

2. Unsur-unsur Pembelajaran Kooperatif
Unsur-unsur pembelajarn kooperatif ( Rusman, 2011:208) adalah
sebagai berikut:

a. Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka
sehidup sepenanggungan bersama.

b. Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu dalam kelompoknya
seperti milik mereka sendiri.

c. Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota didalam kelompoknya
memiliki tujuan yang sama.

d. Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di
antara anggota kelompoknya.

e. Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah/penghargaan
yang akanndikenakan untuk semua anggota kelompok.

f. Siswa berbagi kepemimpinan dam mereka membutuhkan
keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya.

g. Siswa diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi
yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

Sedangkan menurut Riyanto (2011:265) unsur-unsur dalam
pembelajarn kooperatif sebagai berikut:

a. Mengembangkan interkasi yang silih asah, silih asih, dan silih asuh
antar sesama sebagai latihan hidup bermasyarakat.

b. Saling ketergantungan pisitif antara individu (tiap individu
mempunyai kontribusi dalam mencapai tujuan).

c. Tanggung jawab secara individu.

d. Temu muka dalam proses pembelajaran

e. Komunikasi antara anggota kelompok
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3. Langkah-langkah Model Kooperatif

Langkah-langkah model kooperatif pada perinsipnya terdiri atas 12

tahap (Miftahul Huda, 2014: 163), yaitu:

—FRT T SQ@mhe o0 o

Memilih Metode, Teknik, dan Struktur Pembelajaran Kooperatif
Menata tuang kelas untuk pembelajaran kooperatif
Merangking siswa

Menentukan jumlah kelompok

Membentuk kelompok-kelompok

Merancang Team Building untuk setiap kelompok
Mempresentasikan materi pembelajaran
Membagikan lembar kerja siswa

Menugaskan siswa mengerjakan kuis secara mandiri
Menilai dan menskor kuis siswa

Memberi penghargaan kepada kelompok
Mengevaluasi perilaku-perilaku anggota kelompok

Sedangkan  menurut  Riyanto (2011:267) langkah-langkah

pembelajarn kooperatif sebagai berikut:

oo

Berikan informasi dan sampaikan tujuan sera skenario pembelajaran
Organisasikan siswa/peserta didik dalam kelompok kooperatif.

Bimbingan siswa/peserta didik untuk melakukan
kegiatan/berkooperatif.
Evaluasi

Berikan penghargaan.

Dari pendapat yang di uraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa

langkah-langkah pembelajaran kooperatif sebgai berikut:

P00 o

Menyampaikan materi dan pelaksanaan pembelajaran
Membentuk kelompok siswa

Memberikan arahan kepada siswa

Memberikan penilaian/melakukan evaluasi
Memberikan penghargaan atau pengakuan tim.
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4. Jenis — Jenis Model Kooperatif
Ada beberapa variasi model kooperatif, walaupun prinsip dasar dari
pembelajaran kooperatif ini tidak berubah. Jenis-jenis model tersebut
menurut Agus Suprijono (2010:131) adalah sebagai berikut:

Tipe Sutent Teams Achivement Division (STAD)
Tipe Team Game Tournament (TGT)

Tipe Jigsaw

Tipe kelompok Investigasi

Tipe Numbered Heads Together (NHT)

Tipe Think-Pair-Share (TPS)

Tipe Tebak Kata

Tipe Picture and Picture (PP)

Se@ o0 o

Dalam penelitian ini, dilakukan penerapan model kooperatif tipe
Tebak Kata pada pada materi Biosfer dikelas XI IPS 2 Sekolah

Menengah Atas Negeri 1 Sekayam.

B. Tipe Tebak Kata
1. Pengertian Tipe Tebak Kata
Metode ini berguna untuk kelas yang aktif dalam kelas. Pengertian
aktif menurut Agus Suprijono (2010:102) terdapat 2 (dua) macam, yaitu:
1. aktif dalam arti selalu atau suka berbicara meski tidak
dalampembelajaran,
2. aktif dalam arti siswa mau dan mampu berfikir dan bertanya
jikamenemukan kesulitan.
Setelah menjelaskan makna dari kata aktif yang terbagi menjadi 2 macam,

selanjutnya Agus Suprijono (2010: 102) menjelaskan pembelajaran aktif
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yaitu; Pembelajaran adalah proses belajar dengan menempatkan peserta
didik sebagai center stage performance, dengan proses pembelajaran yang
menarik sehingga siswa dapat merespon pemelajaran dengan suasana yang
menyenangkan. Sedangkan aktif adalah siswa atau peserta didik mampu dan
dapat bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan.

Maka dari itu, berlangsungnya proses pembelajaran tidak terlepas
dengan lingkungan sekitar atau tidak terbatas pada empat dinding kelas.
Melainkan pembelajaran dapat terlaksana dengan pendekatan lingkungan
menghapus kejenuhan dan menciptakan peserta didik yang cinta terhadap
lingkungan sekitar. Sedikit contoh metode Pembelajaran Aktif yaitu dengan
Metode Tebak kata.

Model pembelajaran tebak kata adalah model pembelajaran yang
menggunakan media Kkartu teka-teki yang berpasangan dengan Kkartu
jawaban teka-teki. Permainan tebak kata dilaksanakan dengan cara siswa
menjodohkan kartu soal teka-teki dengan kartu jawaban yang tepat. Melalui
permainan tebak kata, selain anak menjadi tertarik untuk belajar juga
memudahkan dalam menanamkan konsep pelajaran IPS dalam ingatan
siswa. Jadi, guru mengajak siswa untuk bermain tebak kata dengan
menggunakan media kartu dari kertas karton dalam mata pelajaran IPS.

Dalam menerapkan metode permainan, menurut Rahmad Widodo
(Wordpress.com) ada beberapa hal yang harus disiapkan, diantaranya adalah
sebagai berikut :

1. siapkan materi yang akan di sampaikan.
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2. siapkan bahan ajar yang di butuhkan.

3. siapkan kata kunci yang akan di pertanyakan.

. Langkah-langkah Model Pembelajaran Tebak Kata

Seperti halnya model pembelajaran lainnya, model pembelajaran

Tebak Kata juga memiliki Langkah-langkah. Cucu Suhana (2014:31)

menjelaskan langkah singkat tebak kata adalah dengan membuat kartu

ukuran 10X10 cm dan isilah ciri-ciri atau kata-kata lainnya yang mengarah

pada jawaban (istilah) pada kartu yang ingin ditebak. Buat kartu ukuran 5X2

cm untuk menulis kata-kata atau istilah yang mau ditebak (kartu ini nanti

dilipat dan ditempel pada dahi atau diselipkan di telinga.

Langkah singkat model Tebak Kata tersebut diperjelas oleh

Zainab Agib (2013:30) dengan langkah-langkah adalah sebagai berikut :

1.

2.
3.

6.

Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai atau materi = 45
menit.

Guru menyuruh siswa berdiri berpasangan di depan kelas

Seorang siswa diberi kartu yang berukuran 10x10 cm yang nanti
dibacakan pada pasangannya. Seorang siswa yang lainnya diberi kartu
yang berukuran 5%2 cm yang isinya tidak boleh dibaca (dilipat)
kemudian ditempelkan di dahi atau diselipkan ditelinga.

Sementara siswa membawa Kkartu 10x10 cm membacakan kata-kata
yang tertulis didalamnya sementara pasangannya menebak apa yang
dimaksud dalam kartu 10x10 cm. jawaban tepat bila sesuai dengan isi
kartu yang ditempelkan di dahi atau telinga.

Apabila jawabannya tepat (sesuai yang tertulis di kartu) maka pasangan
itu boleh duduk. Bila belum tepat pada waktu yang telah ditetapkan
boleh mengarahkan dengan kata-kata lain asal jangan langsung memberi
jawabannya.

Dan seterusnya

3. Kekurangan dan Kelebihan Tebak Kata

Adapun kekurangan dan kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe

tebak kata menurut Hotmaida Sitompul (jurnal penelitian)
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a. kelebihan tebak kata
1. Anak akan mempunyai kekayaan bahasa.
2. Sangat menarik sehingga setiap siswa ingin mencobanya.
3. Siswa menjadi tertarik untuk belajar
4. Memudahkan dalam menanamkan konsep pelajaran dalam ingatan
siswa
5. Pembelajaran berlangsung menyenangka
6. Siswa diarahkan untuk aktif
b. Kekurangan Tebak Kata
1. Memerlukan waktu yang lama sehingga materi sulit tersampaikan.
2. Bila siswa tidak menjawab dengan benar maka tidak semua siswa
dapat maju karena waktu terbatas.

3. Hanya untuk pembelajaran IPS

C. Hasil Belajar Siswa
1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dipisahkan
satu sama lain. Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang
sebagai subyek yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan
mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai
pengajar. Belajar bukan merupakan kegiatan menghafal dan bukan pula
mengingat. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya

perubahan pada diri seseorang. Belajar dan Mengajar sebagai suatu proses
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mengandung tiga unsur yang dapat dibedakan, yakni tujuan pengajaran
(Instruksional), Pengalaman atau proses belajar mengajar, dan hasil

belajar. (Nana Sudjana, 2010: 2).

Dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi antara guru dan
siswa. Interaksi guru dan siswa sebagai makna utama proses pengajaran
memegang peranan penting untuk mencapai tujuan pengajaran yang
efektif. Kedudukan siswa dalam proses belajar mengajar adalah sebagai
subyek dan sekaligus sebagai obyek dalam pengajaran sehingga
proses/kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan belajar siswa dalam
mencapai suatu tujuan pengajaran. Hasil belajar dalam kontesktual
menekankan pada proses yaitu segala kegiatan yang dilakukan oleh siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Nilai siswa diperoleh dari
penampilan siswa sehari-hari ketika belajar. Hasil belajar diukur dengan
berbagai cara misalnya, proses bekerja, hasil karya, penampilan, rekaman,
dan tes. Pembelajaran merupakan suatu usaha dasar yang dilakukan oleh
guru dengan tujuan untuk membantu siswa agar dapat belajar sesuai
kebutuhan dan minatnya, sehingga perubahan tingkah laku yang

diharapkan dapat terwujud.

Proses belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam
mencapai tujuan pengajaran, sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimilki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Dengan demikian hasil belajar dapat dilihat dari hasil yang

dicapai siswa, baik hasil belajar/nilai, peningkatan kemampuan berpikir
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dan memecahkan masalah perubahan tingkah laku atau kedewasaannya.
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2010;192) hasil Belajar adalah proses
untuk menentukan nilai belajar dan pembelajaran yang dilaksanakan,
dengan melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar dan

pembelajaran.

Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil
belajar merupakan saat terselesikannya bahan pelajaran. Menurut Oemar
Hamalik (2010:13) hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan
terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak

tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Menurut S. Bloom (2000:14) hasil belajar dalam rangka studi
dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif,

psikomotor. Perinciannya adalah sebagai berikut:

1. Ranah Kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek

yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.

a. Pengetahuan adalah berbagai gejala yang ditemui dan diperoleh
manusia melalui pengamatan akal. Pengetahuan muncul ketika
seseorang menggunakan akal budinya untuk mengenali benda atau
kejadian tertentu yang belum pernah dilihat atau dirasakan sebelumnya

(www.wikipedia.com)
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b. Pemahaman adalah proses, cara, perbuatan memahami atau
memahamkan (kamus besar bahasa Indonesia).

c. Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkan(kamus besar
bahasa Indonesia).

d. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yg sebenarnya
(sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya) (kamus besar
bahasa Indonesia).

e. Sistesis adalah paduan (campuran) berbagai pengertian atau hal
sehingga merupakan kesatuan yg selaras (kamus besar bahasa
Indonesia)

f. Penilaian adalah proses, cara, perbuatan menilai; pemberian nilai (biji,
kadar mutu, harga): penelaahan dan ~ yg lengkap (kamus besar bahasa
Indonesia).

2. Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima
jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilali,

organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.

3. Ranah Psikomotor
Meliputi  keterampilan  motorik, manipulasi  benda-benda,
koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati). Tipe hasil
belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan psikomotor karena

lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan afektif juga harus
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menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah.
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru
untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan
pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar

dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.

Hasil belajar menurut Toruan, Aston L (www.google.com) adalah
segala kemampuan yang dapat dicapai siswa melalui proses belajar yang
berupa pemahaman dan penerapan pengetahuan dan keterampilan yang
berguna bagi siswa dalam kehidupannya sehari-hari serta sikap dan cara
berpikir kritis dan kreatif dalam rangka mewujudkan manusia yang
berkualitas, bertanggung jawab bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa dan

negara serta bertanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Hasil belajar Siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran Siswa berupa seperangkat pengetahuan,
sikap, dan keterampilan dasar yang berguna bagi siswa untuk kehidupan
sosialnya baik untuk masa kini maupun masa yang akan datang yang
meliputi: keragaman suku bangsa dan budaya Indonesia, keragaman
keyakinan (agama dan golongan) serta keragaman tingkat kemampuan
intelektual dan emosional. Hasil belajar didapat baik dari hasil tes
(formatif, subsumatif dan sumatif), unjuk kerja (performance), penugasan

(Proyek), hasil kerja (produk), portofolio, sikap serta penilaian diri.
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Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disintesiskan bahwa
hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang
telah dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu
lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar
turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai
hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berpikir serta

menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.

. Jenis-Jenis Hasil Belajar

Horward Kysley (1986: 102) membagi tiga macam hasil belajar,
yakni (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c)
sikap dan cita-cita. Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan hasil
perubahan dari semua proses belajar. Hasil belajar ini akan melekat terus
pada diri siswa karena sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa

tersebut.

Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang
telah ditetapkan dalam kurikulum sedangkan Gagne membagi lima
kategori hasil belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) keterampilan
intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan motoris.
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan Klasifikasi hasil
belajar dari S. Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga
ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris seperti

yang telah dipaparkan di atas.
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3. Fungsi-fungsi Hasil Belajar
Menurut Purwanto (1998: 15) bahwa hasil belajar biasanya dapat
diketahui melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan
data pembuktian yang akan menunjukkan sampai dimana tingkat
kemampuan dan keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan

pembelajaran.

Sedangkan pedapat lain menambahkan (zhizhachu’s blog)

menyatakan bahwa fungsi hasil belajar adalah:

Bahan pertimbangan dalam menentukan kenaikan kelas.
Umpan balik dalam perbaikan proses belajar mengajar.
Meningkatkan motivasi belajar siswa.

Evaluasi diri terhadap kinerja siswa.

oo o

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi dua faktor utama
yakni factor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar
siswa atau faktor. Faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan
yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya

terhadap hasil belajar yang dicapai.

Seperti dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar siswa di
sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengarubhi
oleh lingkungan. Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga
ada factor lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan

kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis (nana
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Sudjana, 1999: 39-40). Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan
hal yang logis dan wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah
perubahan tingkah laku individu yang diniati dan disadari. Salah satu
lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di
sekolah, ialah kualitas pengajaran yaitu tinggi rendahnya atau efektif
tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran. Oleh
karena itu hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh kemampuan

siswa dan kualitas pengajaran.

Sejalan dengan hal-hal tersebut di atas, Agar fungsi pendidik
sebagai motivator, inspirator dan fasilitator dapat dilakonkan dengan
baik, maka pendidik perlu memahami faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi proses dan hasil belajar subjek didik. Faktor-faktor itu
lazim dikelompokkan atas dua bahagian, masing-masing faktor fisiologis

dan faktor psikologis (Depdikbud, 1993: 11).

a. Faktor Fisiologis
Faktor-faktor fisiologis ini mencakup faktor material
pembelajaran, faktor lingkungan, faktor instrumental dan faktor
kondisi individual subjek didik. Material pembelajaran turut
menentukan bagaimana proses dan hasil belajar yang akan dicapai
subjek didik. Karena itu, penting bagi pendidik untuk
mempertimbangkan kesesuaian material pembelajaran dengan

tingkat kemampuan subjek didik juga melakukan gradasi material
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pembelajaran dari tingkat yang paling sederhana ke tingkat lebih

kompeks.

Faktor lingkungan, yang meliputi lingkungan alam dan
lingkungan sosial, juga perlu mendapat perhatian. Belajar dalam
kondisi alam yang segar selalu lebih efektif dari pada sebaliknya.
Demikian pula, belajar padapagi hari selalu memberikan hasil yang
lebih baik dari pada sore hari. Sementara itu, lingkungan sosial yang
hiruk pikuk, terlalu ramai, juga kurang kondisif bagi proses dan
pencapaian hasil belajar yang optimal. Yang tak kalah pentingnya
untuk dipahami adalah faktor-faktor instrumental, baik yang
tergolong perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak
(software). Perangkat keras seperti perlangkapan belajar, alat
praktikum, buku teks dan sebagainya sangat berperan sebagai sarana
pencapaian tujuan belajar. Karenanya, pendidik harus memahami
dan mampu mendayagunakan faktor-faktor instrumental ini

seoptimal mungkin demi efektifitas pencapaian tujuan-tujuan belajar.

Faktor fisiologis lainnya yang berpengaruh terhadap proses dan
hasil belajar adalah kondisi individual subjek didik sendiri.
Termasuk ke dalam faktor ini adalah kesegaran jasmani dan
kesehatan indra. Subjek didik yang berada dalam kondisi jasmani
yang kurang segar tidak akan memiliki kesiapan yang memadai

untuk memulai tindakan belajar.
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b. Faktor Psikologis
Faktor-faktor psikologis yang berpengaruh terhadap proses
dan hasil belajar, jumlahnya banyak sekali, dan masing-masingnya
tidak dapat dibahas secara terpisah. Perilaku individu, termasuk
perilaku belajar, merupakan totalitas penghayatan dan aktivitas yang
lahir sebagai hasil akhir saling pengaruh antara berbagai gejala,

seperti perhatian, pengamatan, ingatan, pikiran dan motif.

1) Perhatian

Tentulah dapat diterima bahwa subjek didik yang
memberikan perhatian intensif dalam belajar akan memetik hasil
yang lebih baik. Perhatian intensif ditandai oleh besarnya
kesadaran yang menyertai aktivitas belajar. Perhatian intensif
subjek didik ini dapat dieksloatasi sedemikian rupa melalui
strategi pembelajaran tertentu, seperti menyediakan material
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan subjek didik,
menyajikan material pembelajaran dengan teknik-teknik yang
bervariasi dan kreatif, seperti bermain peran (role playing), debat

dan sebagainya.

Strategi pemebelajaran seperti ini juga dapat memancing
perhatian yang spontan dari subjek didik. Perhatian yang spontan
dimaksudkan adalah perhatian yang tidak disengaja, alamiah,
yang muncul dari dorongan-dorongan instingtif untuk mengetahui

sesuatu, seperti kecendrungan untuk mengetahui apa yang terjadi
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di sebalik keributan di samping rumah, dan lain-lain. Beberapa
hasil penelitian psikologi menunjukkan bahwa perhatian spontan
cendrung menghasilkan ingatan yang lebih lama dan intensif dari

pada perhatian yang disengaja.

Pengamatan

Pengamatan adalah cara pengenalan dunia oleh subjek
didik melalui penglihatan, pendengaran, perabaan, pembauan dan
pengecapan. Pengamatan merupakan gerbang bai masuknya
pengaruh dari luar ke dalam individu subjek didik, dan karena itu

pengamatan penting artinya bagi pembelajaran.

Untuk kepentingan pengaturan proses pembelajaran, para
pendidik perlu memahami keseluruhan modalitas pengamatan
tersebut, dan menetapkan secara analitis manakah di antara unsur-
unsur modalitas pengamatan itu yang paling dominan peranannya
dalam proses belajar. Kalangan psikologi tampaknya menyepakati
bahwa unsur lainnya dalam proses belajar. Dengan kata lain,
perolehan informasi pengetahuan oleh subjek didik lebih banyak

dilakukan melalui penglihatan dan pendengaran.

Jika demikian, para pendidik perlu mempertimbangkan
penampilan alat-alat peraga di dalam penyajian material
pembelajaran yang dapat merangsang optimalisasi daya

penglihatan dan pendengaran subjek didik. Alat peraga yang
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dapat digunakan, seperti: bagan, chart, rekaman, slide dan

sebagainya.

Ingatan

Secara teoritis, ada 3 aspek yang berkaitan dengan
berfungsinya ingatan, yakni (1) menerima kesan, (2) menyimpan
kesan, dan (3) memproduksi kesan. Mungkin karena fungsi-
fungsi inilah, istilah “ingatan” selalu didefinisikan sebagai
kecakapan untuk menerima, menyimpan dan mereproduksi kesan.
Kecakapan merima kesan sangat sentral peranannya dalam
belajar. Melalui kecakapan inilah, subjek didik mampu mengingat

hal-hal yang dipelajarinya.

Dalam konteks pembelajaran, kecakapan ini dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal, di antaranya teknik pembelajaran
yang digunakan pendidik. Teknik pembelajaran yang disertai
dengan penampilan bagan, ikhtisar dan sebagainya kesannya akan
lebih dalam pada subjek didik. Di samping itu, pengembangan
teknik pembelajaran yang mendayagunakan “titian ingatan™ juga
lebih mengesankan bagi subjek didik, terutama untuk material
pembelajaran berupa rumus-rumus atau urutan-urutan lambang
tertentu. Contoh kasus yang menarik adalah mengingat nama-
nama kunci nada g (gudeg), d (dan), a (ayam), b (bebek) dan

sebagainya.
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Selain dari apa yang di jelaskan di atas hal lain dari
ingatan adalah kemampuan menyimpan kesan atau mengingat.
Kemampuan ini tidak sama kualitasnya pada setiap subjek
didik.dikarenakan setiap peserta didik memiliki kemampuan
berbeda. Namun demikian, ada hal yang umum terjadi pada
siapapun juga bahwa segera setelah seseorang selesai melakukan
tindakan belajar, proses melupakan akan terjadi. Hal-hal yang
dilupakan pada awalnya berakumulasi dengan cepat, lalu
kemudian berlangsung semakin lamban, dan akhirnya sebagian
hal akan tersisa dan tersimpan dalam ingatan untuk waktu yang

relatif lama.

Untuk mencapai proporsi yang memadai untuk diingat,
menurut kalangan psikolog pendidikan, subjek didik harus
mengulang-ulang hal yang dipelajari dalam jangka waktu yang
tidak terlalu lama. Implikasi pandangan ini dalam proses
pembelajaran sedemikian rupa sehingga memungkinkan bagi
subjek didik untuk mengulang atau mengingat kembali material
pembelajaran yang telah dipelajarinya. Hal ini, misalnya, dapat
dilakukan melalui pemberian tes setelah satu submaterial

pembelajaran selesai.

Kemampuan resroduksi, yakni pengaktifan atau
prosesproduksi ulang hal-hal yang telah dipelajari, tidak kalah

menariknya untuk diperhatikan. Bagaimanapun, hal-hal yang
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telah dipelajari, suatu saat, harus diproduksi untuk memenuhi
kebutuhan tertentu subjek didik, misalnya kebutuhan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam ujian; atau untuk

merespons tantangan-tangan dunia sekitar.

Pendidik dapat mempertajam kemampuan subjek didik
dalam hal ini melalui pemberian tugas-tugas mengikhtisarkan

material pembelajaran yang telah diberikan.

Berfikir

Definisi yang paling umum dari berfikir adalah
berkembangnya ide dan konsep (Bochenski, dalam Suriasumantri
(ed), 1983:52) di dalam diri seseorang. Perkembangan ide dan
konsep ini berlangsung melalui proses penjalinan pengaruh antara
bagian-bagian informasi yang tersimpan di dalam didi seseorang
yang berupa pengertian-perngertian. Dari gambaran ini dapat
dilihat bahwa berfikir pada dasarnya adalah proses psikologis
dengan tahapan-tahapan berikut : (1) pembentukan pengertian, (2)

penjalinan pengertian-pengertian, dan (3) penarikan kesimpulan.

Kemampuan berfikir pada manusia alamiah sifatnya.
Manusia yang lahir dalam keadaan normal akan dengan
sendirinya memiliki kemampuan ini dengan tingkat yang reletif
berbeda. Jika demikian, yang perlu diupayakan dalam proses

pembelajaran adalah mengembangkan kemampuan ini, dan
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bukannya melemahkannya. Para pendidik yang memiliki
kecendrungan untuk memberikan penjelasan yang
“selengkapnya” tentang satu material pembelajaran akan
cendrung melemahkan kemampuan subjek didik untuk berfikir.
Sebaliknya, para pendidik yang lebih  memusatkan
pembelajarannya pada pemberian pengertian-pengertian atau
konsep-konsep kunci yang fungsional akan mendorong subjek
didiknya mengembangkan kemampuan berfikir mereka.
Pembelajaran seperti ni akan menghadirkan tentangan psikologi
bagi subjek didik untuk merumuskan kesimpulan-kesimpulannya

secara mandiri.

Motif

Motif adalah keadaan dalam diri subjek didik yang
mendorongnya untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu.
Motif boleh jadi timbul dari rangsangan luar, seperti pemberian
hadiah bila seseorang dapat menyelesaikan satu tugas dengan
baik. Motif semacam ini sering disebut motif ekstrensik. Tetapi
tidak jarang pula motif tumbuh di dalam diri subjek didik sendiri
yang disebut motif intrinsik. Misalnya, seorang subjek didik
gemar membaca karena dia memang ingin mengetahui lebih

dalam tentang sesuatu.

Dalam konteks belajar, motif intrinsik tentu selalu lebih

baik, dan biasanya berjangka panjang. Tetapi dalam keadaan
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motif intrinsik tidak cukup potensial pada subjek didik, pendidik
perlu menyiasati hadirnya motif-motif ekstrinsik. Motif ini,
umpamanya, bisa dihadirkan melalui penciptaan suasana
kompetitif di antara individu maupun kelompok subjek didik.
Suasana ini akan mendorong subjek didik untuk berjuang atau
berlomba melebihi yang lain. Namun demikian, pendidik harus
memonitor suasana ini secara ketat agar tidak mengarah kepada

hal-hal yang negatif.

Motif ekstrinsik bisa juga dihadirkan melalui siasat “self
competition”, yakni menghadirkan grafik prestasi individual
subjek didik. Melalui grafik ini, setiap subjek didik dapat melihat
kemajuan-kemajuannya sendiri. Dan sekaligus membandingkan
dengan kemajuan yang dicapai teman-temannya. Dengan melihat
grafik ini, subjek didik akan terdorong untuk meningkatkan

prestasinya supaya tidak berada di bawah prestasi orang lain.

D. Mata Pelajaran Geografi
1. Pengertian Geografi
Konsep geografi telah ada sejak zaman dahulu kala. Bangsa
Yunani Kuno telah berusaha mendokumentasikan berbagai macam
keterangan yang berkaitan dengan geografi. Geografi pertama pada masa
itu adalah Thales (640-546 SM) telah menyibukkan diri dengan berbagai
penelitan dan menggali informasi geografi dengan melakukan perjalanan

ke berbagai tempat.
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Langkah Thales diikuti oleh geograf Yunani lainnya. Sebut saja
Herodotus (485-425 SM) yang membuat geografi sekitar wilayah timur
tengah, Phytheas yang mengukur jarak matahari ke bumi dan yang paling
fenomenal adalah Eratosthenes (276-194 SM) yang mampu menghitung

keliling bumi hanya berselisih 1% dari keliling sebenarnya.

Immanuel Kant mengemukakan bahwa Geografi adalah ilmu yang
objek studinya adalah benda-benda, hal-hal atau gejala-gejala yanb
tersebar dalam wilayah di permukaan Bumi atau studi tentang pengaruh
lingkungan alam terhadap manusia. Sedangkan  Friederich Ratze
mengemukakan konsep geografi dalam bukunya yang berjudul Politische
Geographie. Konsep itu diberi nama Lebensraum yang artinya wilayah
geografis sebagai sarana bagi organism untuk berkembang. la melihat
suatu negara cenderung meluaskan Lebensraum-nya sesuai kekuatan yang
ia miliki.geografi adalah ilmu yang mempelajarai bagaimana proses
produksi dilakukan manusia terhadap kemungkinan yang ditawarkan oleh
alami, ilmu yang fungsi utamanya menyelediki interaksi manusia dalam

masyarakat dengan lingkungan yang berbeda menurut lokasinya.

Geografi pada dasarnya adalah ilmu pengetahuan yang
menceritakan, menerangkan sifat-sifat Bumi, menganalisis gejala-gejala
alam dan penduduk, serta mempelajari corak yang khas tentang kehidupan
dari unsur-unsur Bumi.Geografi merupakan ilmu pengetahuan yang
mengajarkan manusia mencakup tiga hal pokok, yaitu spasial (ruang),

ekologi, dan region (wilayah). Dalam hal spasial, geografi mempelajari
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persebaran gejala baik yang alami maupun manusiawai di muka Bumi.
Kemudian halam hal ekologi, geografi mempelajari bagaimana manusia
harus mampu beradaptasi dengan lingkungannya. Adapun dalam hal
region, geografi memplejari wilayah sebagai tempat tinggal manusia

berdasarkan kesatuan fisiografinya.

Tujuan Pembelajaran Geografi

Berdasarkan Permendiknas Rl Nomor 22 tahun 2006 disebutkan
bahwa Geografi merupakan ilmu untuk menunjang kehidupan sepanjang
hayat dan mendorong peningkatan kehidupan. Lingkup bidang kajiannya
memungkinkan manusia memperoleh jawaban atas pertanyaan dunia
sekelilingnya yang menekankan pada aspek spasial, dan ekologis dari
eksistensi manusia. Bidang kajian geografi meliputi bumi, aspek dan
proses yang membentuknya, hubungan kausal dan spasial manusia dengan
lingkungan, serta interaksi manusia dengan tempat. Sebagai suatu disiplin
integratif, geografi memadukan dimensi alam fisik dengan dimensi
manusia dalam menelaah keberadaan dan kehidupan manusia di tempat
dan lingkungannya.

Mata pelajaran Geografi membangun dan mengembangkan
pemahaman peserta didik tentang variasi dan organisasi spasial
masyarakat, tempat dan lingkungan pada muka bumi. Peserta didik
didorong untuk memahami aspek dan proses fisik yang membentuk pola
muka bumi, karakteristik dan persebaran spasial ekologis di permukaan

bumi. Selain itu peserta didik dimotivasi secara aktif dan kreatif untuk
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menelaah bahwa kebudayaan dan pengalaman mempengaruhi persepsi
manusia tentang tempat dan wilayah.

Pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperoleh dalam
mata pelajaran Geografi diharapkan dapat membangun kemampuan
peserta didik untuk bersikap, bertindak cerdas, arif, dan bertanggungjawab
dalam menghadapi masalah sosial, ekonomi, dan ekologis. Pada tingkat
pendidikan dasar mata pelajaran Geografi diberikan sebagai bagian
integral dari llmu Pengetahuan Sosial (IPS), sedangkan pada tingkat
pendidikan menengah diberikan sebagai mata pelajaran tersendiri.

Mata pelajaran Geografi bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan Memahami pola spasial, lingkungan dan kewilayahan serta
proses yang berkaitan, Menguasai keterampilan dasar dalam memperoleh
data dan informasi, mengkomunikasikan dan menerapkan pengetahuan
geografi, Menampilkan perilaku peduli terhadap lingkungan hidup dan
memanfaatkan sumber daya alam secara arif, Memiliki toleransi terhadap
keragaman budaya masyarakat.

Ruang lingkup mata pelajaran Geografi meliputi aspek-aspek
Konsep dasar, pendekatan, dan prinsip dasar Geografi. Konsep dan
karakteristik dasar serta dinamika unsur-unsur geosfer mencakup litosfer,
pedosfer, atmosfer, hidrosfer, biosfer dan antroposfer serta pola persebaran
spasialnya.

Jenis, karakteristik, potensi, persebaran spasial Sumber Daya Alam

(SDA) dan pemanfaatannya. Karakteristik, unsur-unsur, kondisi (kualitas)
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dan variasi spasial lingkungan hidup, pemanfaatan dan pelestariannya.
Kajian wilayah negara-negara maju dan sedang berkembang. Konsep
wilayah dan pewilayahan, kriteria dan pemetaannya serta fungsi dan
manfaatnya dalam analisis geografi. Pengetahuan dan keterampilan dasar
tentang seluk beluk dan pemanfaatan peta, Sistem Informasi Geografis
(SI1G) dan citra penginderaan jauh.
3. Manfaat Pembelajaran Geografi
Secara umum belajar dapat didefiniskan sebagai suatu proses pada
diri seseorang yang menyebabkan adanya perubahan. perubahan yang
dimaksud adalah perubahan dari ranah kognitif, psikomotorik dan Afektif
sehingga proses tersebut dapat menghasilkan seseorang dari tidak bisa
menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak terampil
menjadi trampil. Tujuan pembelajaran geografi pun demikian yaitu
terbagi menjadi 3 bagian yaitu:
a. Pengetahuan
Mengembangkan konsep dasar geografi yang berkaitan dengan
pola keruangan dan proses-prosesnya. Mengembangkan pengetahuan
sumber daya alam, peluang dan keterbatasannya untuk dimanfaatkan.
Mengembangkan konsep dasar geografi yang berhubungan dengan
lingkungan sekitar, dan wilayah negara/dunia.
b. Keterampilan
Mengembangkan  keterampilan  mengamati  lingkungan

fisik,lingkungan sosial dan lingkungan binaan. Mengembangkan
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keterampilan mengumpulkan, mencatat datadan informasi yang
berkaitan dengan aspek-aspek keruangan. Mengembangkan
keterampilan analisis, sintesis, kecenderungan dan hasil-hasil dari
interaksi berbagai gejala geografis.
c. Sikap
Menumbuhkan kesadaran terhadap perubahan fenomena
geografi yang terjadi di lingkungan sekitar. Mengembangkan sikap
melindungi dan tanggung jawab terhadap kualitas lingkungan
hidup. Mengembangkan kepekaan terhadap permasalahan dalam
sumber daya. Mengembangkan sikap toleransi terhadap perbedaan
sosial dan budaya. Mewujudkan rasa cinta tanah air dan persatuan
bangsa
E. Materi Biosfer
1. Pengertian Biosfer

Secara etimologi, Biosfer terdiri dari dua kata yaitu "bios" yang
artinya hidup dan "sphere"” yang artinya lapisan. jadi secara harfiah biosfer
adalah lapisan bumi yang mendukung kehidupan suatu organisme atau
makhluk hidup.

Biosfer adalah lapisan lingkungan di permukaan bumi, air dan
atmosfer yang mendukung organisme. Biosfer meliputi air, tanah, dan
udara. merupakan lapisan tipis, yakni sekitar 8 km kea rah atmosfer dan
9km kearah kedalaman laut. sejauh yang diketahui manusia, hanya pada

lapisan biosfer inilah dijumpai adanya kehidupan makhluk hidup.
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persebaran makhluk hidup dipermukaan bumi tidak merata.
persebaran tersebut dipengaruhi beberapa faktor.

faktor-faktor yang mempengaruhi persebaran Flora dan Fauna
Menurut K. Wardiyatmoko (2006: 2) adalah sebagai berikut :
a. Faktor Abiotik

Faktor abiotok terdri dari faktor klimatik (iklim), faktor edafik
(tanah), dan faktor fisiografi (ketinggian tempat dan bentuk lahan).
faktor klimatik/iklim, yang mempengaruhi kehidupan antara lain yaitu
temperatur, kelembapan, angin, dan curah hujan. temperatur, keadaan
suhu setiap tempat di muka bumi berbeda-beda karena dipengaruhi oleh
intensitas penyinaran matahari.

Kelambapan udara, tingkat kelembapan sangat berpengaruh
khususnya terhadap persebaran flora dan fauna. karena ada tumbuhan
yang hanya bisa bertahan hidup didaerah tertentu seperti daerah lembab,
kering, dan daerah yang sangat lembab. angin, berperan dalam
persebaran tumbuhan dipermukaan bumi. curah hujan, mempengaruhi
persebaran  tumbuhan dipermukaan bumi. karena tumbuhan
membutuhkan air yang sumber utamanya berasal dari air hujan.

b. Faktor Edafik/ Tanah,
Tingkat kesuburan tanah sangat mempengaruhi pertumbuhan
flora. keadaan tanah yang mempengaruhi pertumbuhan flora yaitu
tekstur tanah, tingkat kegemburan tanah, humus dan unsur hara, air, dan

udara.
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c. Faktor Fisiografi/ Ketinggian Tempat
Faktor fisiografi/ ketinggian tempat sangat mempengaruhi
pertumbuhan flora di permukaan bumi. pada setiap ketinggian tertentu
tumbuh jenis tanaman tertentu karena ketinggian suatu tempat sangat
mempengaruhi perubahan suhu. sehingga jenis tumbuhan pada setiap
ketinggian tempat berbeda-beda.
d. Faktor Biotik
Faktor biotik yang sangat berpengaruh terhadap persebaran
flora dan fauna yaitu manusia. manusia dapat membudidayakan
beberapa jenis flora dan fauna.
2. Identifikasi Sebaran Hewan dan Tumbuhan di Permukaan Bumi
Persebaran flora dan fauna di muka bumi dipengaruhi oleh 3 faktor
utama, yaitu :
a. Penyebab Persebaran
Tekanan Populasi, semakin banyak /bertambahnya populasi
akan menyebabkan kebutuhan akan persediaan bahan makanan
menjadi semakin sulit dipenuhi sehingga menyebabkan migrasi.
Persaingan, ketidakmampuan fauna dalam bersaing dalam
memperebutkan wilayah kekuasaan dan bahan makanan yang
dibutuhkan juga mendorong terjadinya migrasi ke daerah lain
Perubahan Habitat, berubahnya lingkungan tempat tinggal

dapat menyebabkan ketidakmampuan dalam beradaptasi terhadap
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perubahan tersebut dan menjadi merasa tidak cocok untuk terus
menempati daerah asal.
b. Sarana Persebaran

Udara, dengan media udara fauna dapat bermigrasi dari
kekuatan terbang sedangkan flora dapat menggunakan angin untuk
bermigrasi dari berat-ringannya benih.

Air, kemampuan fauna dalam berenang terutama hewan-
hewan air menyebabkan perpindahan mudah terjadi.  Benih
tumbuhan dapat terangkut dan berpindah tempat dengan
menggunakan media aliran air sungai atau arus laut.

Lahan, hampir semua fauna daratan menggunakan lahan
sebagai media untuk berpindah tempat.

Pengangkutan Manusia, baik secara sengaja ataupun tidak
manusia dapat menyebabkan perpindahan flora dan fauna.

c. Hambatan (barier) Persebaran

Hambatan Iklim, keadaan iklim terutama yang bersifat
ekstrim dapat dapat menghambat persebaran misalnya kondisi
temperatur, kelembaban udara dan curah hujan.

Hambatan Edafik (tanah), tanah sangat berpengaruh bagi
tanaman/tumbuhan karena sangat memerlukan unsur-unsur penting
dalam tanah yaitu unsur hara, udara, kandungan air yang cukup.

Lapisan tanah yang tipis dan keras membuat hewan-hewan yang
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terbiasa menggali tanah dan bertempat tinggal di dalam tanah
memilih mencari daerah yang lapisan tanahnya tebal dan gembur.

Hambatan Geografis, bentang alam muka bumi dapat
menghambat persebaran flora dan fauna seperti samudera, padang
pasir, sungai dan pegunungan.

Hambatan Biologis, kondisi lingkungan yang cocok untuk
hidup serta persediaan bahan makanan yang melimpah menjadi
faktor penghambat flora dan fauna dalam bermigrasi. Hal ini
berkaitan dengan kecocokan dengan kondisi alam.

3. persebaran flora dan fauna di dunia

Flora dan fauna tersebar ke dalam bebeberapa bioma seperti

a. Bioma Gurun
merupakan bioma yang di dominasi oleh batu/pasir dengan tumbuhan
sangat jarang. Bioma ini paling luas terpust di sekitar 20 derajat LU,
mulai dari Pantai Atlantik di Afrika hingga ke Asia Tengah. Sepanjang
daerah itu terdapat kompleks gurun Sahara, gurun Arab dan gurun Gobi
dengan luas mencapai 10 juta km persegi. Jenis tumbuhan yang hidup di
daerah Gurun contohnya kaktus dan kurma. Sedangkan jenis hewan yaitu
unta, gerbil, tikus, ular dan lain-lain.

b. Sabana adalah padang rumput yang diselingi oleh pohon-pohon yang
tumbuhnya menyebar, biasanya pohon palem dan akasia. Sabana

merupakan salah satu sistem biotik terbesar di bumi yang menempati
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darah luas di Benua Afrika, Amerika Selatan dan Australia. Sabana pada
umumnya terbentuk di daerah tropik sampai subtropik.

c. Bioma Stepa (Padang Rumput)
terbentang dari daerah tropika sampai ke daerah subtropika yang curah
hujannya tidak cukup untuk perkembangan hutan. Bioma Stepa berbeda
dengan Bioma Sabana.

d. Hutan Basah
Hutan basah terdapat di daerah tropika meliputi semenanjung Amerika
Tengah, Amerika Selatan, Afrika, Madagaskar, Australia Bagian Utara,
Indonesia dan Malaysia. Di hutan ini terdapat beraneka jenis tumbuhan
yang dapat hidup karena mendapat sinar matahari dan curah hujan yang
cukup.

e. bioma taiga
Bioma Taiga banyak ditemukan di belahan bumi utara, misalnya di
wilayah negara Rusia dan Kanada. Bioma Taiga merupakan bioma
terluas dari bioma-boma lain yang ada di bumi. Pohon-pohon utama yang
tumbuh di daerah ini adalah jenis konifer, sehingga hutan yang ada di
wilayah bioma taiga sering juga disebut dengan hutan konifer. Contoh
jenis-jenis tumbuhan konifer tersebut adalah alder, birch, dan juniper dan
spruce.

f. Bioma tundra merupakan bioma yang terdapat di daerah lingkar kutub
utara dan selatan. Pada bioma ini tidak terdapat pepohonan yang dapat

tumbuh, yang ada hanya tumbuhan kecil sejenis rumput dan lumut.
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Bioma ini terdapat di sekitar lingkar Artik, Greenland di wilayah kutub
utara. Di wilayah kutub selatan terdapat di Antartika dan pulau-pulau
kecil disekitar Antartika. Bioma tundra berdasarkan pembagian iklim
terdapat di daerah beriklim es abadi.
4. Persebaran flora dan fauna di Indonesia

a. flora dan fauna bagian indonesia barat Fauna yang terdapat di wilayah
Indonesia Barat merupakan fauna yang bertipe Asiatis atau memiliki
kemiripan dengan fauna-fauna yang tedapat di benua Asia. Fauna

Indonesia Barat disebut juga wilayah fauna dangkalan Sunda.

b. flora dan fauna indonesia bagian tengah
Wilayah persebaranflora dan fauna Indonesia Tengah juga sering disebut
dengan wilayah fauna Kepulauan Wallacea atau cukup fauna Wallacea
saja. Selain itu juga sering disebut sebagai wilayah fauna peralihan, yaitu
wilayah yang memisahkan antara wilayah fauna Indonesia Barat dengan
wilayah fauna Indonesia Timur. Wilayah fauna Indonesia Tengah
meliputi daerah:

c. flora dan fauna indonesia bagian timur
Wilayah flora danfauna Indonesia timur disebut juga wilayah fauna
dangkalan Sahul. Jenis-jenis fauna yang terdapat di wilayah ini bertipe
Australis, maksudnya jenis fauna yang hidup mirip dengan fauna-fauna

di Australia.
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